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Pengaruh  Earning per Share dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga 

Saham Perusahaan Subsektor Nikel Yang Tercatat di BEI Periode 2023-

2025” 

 

Muhamad Noval Hermayadi 

Program Studi Manajemen Keuangan 

 

ABSTRAK 

Harga saham di subsektor nikel mengalami fluktuasi seiring dengan program 

hilirisasi komoditas domestik yang masif dan perkembangan ekosistem kendaraan 

listrik global. Penilaian fluktuasi harga saham ini bisa dianalisis melalui indikator 

kinerja keuangan internal perusahaan, seperti rasio profitabilitas dan solvabilitas. 

Studi ini bertujuan untuk meneliti dan menilai dampak DER dan Laba Per Saham 

(EPS) pada harga saham perusahaan-perusahaan subsektor nikel yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2023 dan 2025. Pendekatan penelitian 

kuantitatif diterapkan dengan menggunakan data sekunder dari laporan keuangan 

triwulanan. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih empat sampel 

perusahaan dari total tujuh perusahaan yang membentuk populasi penelitian. 

Analisis regresi linier berganda adalah teknik analisis data yang digunakan, dan 

dilaksanakan pada tingkat signifikansi 5% menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa secara parsial EPS memiliki dampak 

positif dan signifikan, sedangkan DER tidak memiliki dampak yang signifikan 

pada harga saham. Lebih lanjut, temuan uji simultan (uji F) memperlihatkan 

bahwa EPS dan DER tidak secara signifikan memberikan pengaruh terhadap 

harga saham. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan lebih banyak 

informasi dan referensi kepada pelaku pasar modal untuk membantu dalam 

membuat pilihan investasi yang lebih bijak. Hasil ini juga akan digunakan sebagai 

bahan penilaian untuk membantu manajemen perusahaan memaksimalkan 

profitabilitas operasional. 

 

Kata Kunci : Earning per Share, Debt to Equity Ratio, Harga Saham, Subsektor 

Nikel. 
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The Effect of Earning Per Share and Debt to Equity Ratio on Stock Prices of 

Nickel Subsector Companies Listed on the IDX for the 2023–2025 Period 

 

Muhamad Noval Hermayadi 

Financial Management Study Program 

 

ABSTRACT 

Stock prices in the nickel subsector experienced fluctuations alongside aggressive 

domestic commodity downstreaming programs and the expansion of the global 

electric vehicle ecosystem. The assessment of these stock price movements can be 

analyzed through internal financial performance indicators, such as profitability 

and solvency ratios. This study aims to investigate and evaluate the impact of DER 

and Earnings Per Share (EPS) on the stock prices of nickel subsector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) between 2023 and 2025. A 

quantitative research design was implemented utilizing secondary data obtained 

from quarterly financial statements. Purposive sampling technique was employed 

to select four sample companies from a total of seven companies that formed the 

research population. Multiple linear regression analysis served as the data 

analysis technique, executed at a 5% significance level using SPSS software. The 

empirical results demonstrate that on a partial basis, EPS exerts a positive and 

significant impact on stock prices, whereas DER does not have a significant effect. 

Furthermore, the simultaneous test (F-test) findings indicate that EPS and DER 

do not simultaneously exert a significant influence on stock prices. These findings 

are expected to provide capital market participants with enhanced information 

and references to support more prudent investment decisions. Additionally, these 

results serve as evaluation material to assist corporate management in 

maximizing operational profitability. 

 

Keywords: Earning per Share, Debt to Equity Ratio, Stock Price, Nickel 

Subsector. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perekonomian Indonesia sepanjang tahun 2025 mencatatkan skor PDB  

Rp13.580,5 triliun (ADHK) dan tumbuh  5,11% secara c-to-c dibanding tahun 2024 

yang mencatatkan Rp12.920,5 triliun (ADHK). Pertumbuhan ini ditopang oleh 

konsumsi rumah tangga yang berkontribusi  53,88%, kemudian investasi  28,77%, 

dan ekspor  22,85%. Pertumbuhan ini tidak hanya tercermin dalam indikator 

makroekonomi, tetapi juga tercermin dalam perkembangan pasar modal sebagai 

salah satu sarana investasi. Merujuk pada Data KSEI jumlah investor di pasar modal 

pada bulan desember 2025 mencapai 20.347.147, meningkat 36,82% jika 

dibandingkan dengan 2024 yang mencapai 14.871.639 (PT Kustodian Sentral Efek 

Indonesia, 2025). Di antara berbagai sektor yang tercatat di BEI, sektor 

pertambangan mempunyai peran strategis karena termasuk salah satu sektor yang 

mempunyai kontribusi terbesar PDB nasional  8,75% atau sekitar RP1.188,8 triliun. 

Meskipun sektor ini mengalami kontraksi  0.66% jika dibandingkan dengan tahun 

2024 yang dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas global dan dinamika pasar 

internasional. Namun, kondisi tersebut tidak mengurangi daya tarik investor pada 

sektor ini, salah satunya pada subsektor nikel yang merupakan pemain kunci dalam 

pembuatan baterai pada kendaraan listrik mengingat pertumbuhan kendaraan listrik 

cukup masif di Indonesia. 

Peningkatan minat masyarakat dalam mengelola aset kini didukung oleh 

beragamnya pilihan instrumen yang tersedia guna mencapai pertumbuhan skor 

ekonomi di masa depan. Instrumen investasi bisa berupa saham, emas dan logam 

mulia, obligasi, deposito, properti dan asuransi. Kepemilikan atas suatu entitas 

bisnis dicerminkan melalui kepemilikan surat berharga yang dikenal sebagai 

saham. Dua bentuk keuntungan, yakni dividen yang berasal dari laba bersih 

operasional dan capital gain dari selisih transaksi di pasar, menjadi daya tarik utama 

bagi para investor.  

Mengingat harga saham merepresentasikan bagaimana pasar menilai 

kinerja suatu emiten, faktor ini menjadi hal yang diperhatikan investor. Prinsipnya,
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mekanisme pasar melalui interaksi demand dan supply menjadi penggerak utama 

fluktuasi harga tersebut yang kemudian divalidasi oleh kualitas kinerja keuangan 

emiten itu sendiri. Dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan bisa dilihat 

dari berbagai aspek, salah satunya adalah tingkat risiko finansial perusahaan. 

Struktur keuangan bisnis berisiko rendah seringkali lebih bergantung pada saham 

daripada utang. Kepercayaan investor akan meningkat ketika suatu perusahaan 

mempertahankan jumlah risiko yang terkendali, terutama di kalangan investor 

konservatif. Untuk membuat keputusan investasi yang tepat, investor harus 

mempunyai pemahaman menyeluruh tentang beberapa faktor yang memengaruhi 

harga saham. 

Berikut adalah harga saham bisnis subsektor nikel yang tercatat di BEI 

untuk periode 2023 hingga 2025, yang diambil dari finance.yahoo.com. 

Tabel 1.1 Data Harga Saham pada Perusahaan Nikel yang Tercatat di BEI 

No Periode 
Kode Saham 

ANTM INCO HRUM IFSH DKFT KKGI NICL 

1 

2023 

Q1 1,764.16 6,464.98 1,475.00 1,053.60 104.04 313.43 297.44 

2 Q2 1,713.77 6,206.55 1,420.00 990.45 88.91 347.28 267.48 

3 Q3 1,595.13 5,566.19 1,885.00 962.02 104.99 434.87 153.98 

4 Q4 1,498.45 4,246.07 1,335.00 824.59 105.93 296.06 186.09 

5 

2024 

Q1 1,406.17 4,009.63 1,350.00 800.89 100.26 267.10 144.04 

6 Q2 1,190.71 4,157.40 1,140.00 781.07 94.58 422.36 189.51 

7 Q3 1,409.81 4,019.48 1,380.00 1,061.08 106.88 534.44 252.46 

8 Q4 1,425.67 3,566.30 1,035.00 815.46 198.63 481.44 249.05 

9 

2025 

Q1 1,557.45 2,236.33 695.00 707.39 245.92 359.85 285.45 

10 Q2 3,040.00 3,450.00 830.00 790.00 439.63 342.61 1,035.62 

11 Q3 3,160.00 4,400.00 1,130.00 805.00 697.22 306.45 1,050.00 

12 Q4 3,150.00 5,075.00 1,075.00 790.00 725.00 334.00 1,215.00 

 Sumber:  finance.yahoo.com, 2026 (data diolah) 

 Merujuk pada tabel tersebut, harga saham pada subsektor nikel mengalami 

fluktuasi kenaikan serta penurunan dan lonjakan harga pada tahun 2024 sampai 

2025. Nikel, unsur baku utama yang digunakan dalam pembuatan baterai untuk 

menggerakkan kendaraan listrik, merupakan faktor utama dalam kenaikan harga 

saham dan ekspansi sektor kendaraan listrik. Karena merupakan komponen penting 

dari baterai lithium, nikel adalah komoditas yang sangat berharga, terutama 

mengingat ekspansi pesat mobil listrik selama lima tahun terakhir.  

https://finance.yahoo.com/
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Karena menggunakan baterai dan bukan bensin, kendaraan listrik 

merupakan cara ramah lingkungan untuk mengurangi polusi udara dan emisi gas 

rumah kaca. Indonesia memiliki teknologi untuk mengubah nikel berkualitas 

rendah menjadi kobalt dan litium, yang digunakan untuk membuat baterai mobil 

listrik. Akibatnya, Kartika Wirjoatmodjo, Wakil Menteri BUMN, menyatakan akan 

mengadvokasi kebijakan khusus yang mendorong produsen kendaraan listrik dalam 

negeri untuk beralih dari baterai berbasis litium ke baterai berbasis nikel. Tujuan 

ini semakin didukung oleh komitmen Presiden Prabowo untuk memulai proyek 

ekosistem manufaktur baterai mobil listrik terintegrasi di Karawang pada akhir Juni 

2025. PT Aneka Tambang (Antam), Indonesia Battery Corporation (IBC), dan 

kelompok CATL, Brunp, dan Lygend (CBL) bekerja sama dalam proyek ini. 

Tindakan ini memperlihatkan tujuan pemerintah untuk menjadikan Indonesia 

sebagai pemasok utama baterai untuk kendaraan listrik. 

 

Gambar 1.1 Penjualan Kendaraan Listrik 

Sumber: International Energy Agency, 2026 (data diolah) 

Merujuk pada data dari International Energy Agency (IEA) yang diperoleh 

langsung melalui laman resminya, kemudian dilaksanakan penyaringan (filtering) 

data yakni memilih tahun 2023–2025 (Q1) agar relevan dengan penelitian agar 

relevan dengan penelitian, volume penjualan kendaraan listrik secara global 

memperlihatkan tren peningkatan yang substansial sepanjang periode 2023 hingga 

2025 (International Energy Agency, 2025). Puncak penjualan tertinggi tercatat pada 
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kuartal keempat tahun 2024 yang mencapai 5.6 juta unit atau meningkat  30.2% jika 

dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2023 yang mencatatkan 

penjualan  4,3 juta unit. Peningkatan ini didorong oleh perkembangan teknologi, 

perubahan preferensi konsumen, serta dukungan regulasi pemerintah seperti 

Perpres No. 55 Tahun 2019 tentang percepatan kendaraan listrik berbasis baterai. 

Selain itu, Merujuk pada data USGS tahun 2026, Indonesia mempunyai cadangan 

nikel mencapai 62.000.000 ton (U.S. Geological Survey, 2026).  Sebagaimana 

dinyatakan dalam Pasal 1-2 dan 103 (UU No. 3 Tahun 2020), pemerintah sudah 

melarang ekspor sumber daya pertambangan mentah dan mewajibkan pengolahan 

dan pemurnian dilaksanakan di dalam negeri untuk memaksimalkan potensi 

tersebut. Dengan demikian, dengan berkonsentrasi pada pengolahan hilir lokal, 

pemerintah sudah melakukan langkah-langkah strategis. 

 Dengan adanya cadangan nikel yang tersedia di Indonesia dan kebijakan 

pemerintah yang mendorong percepatan kendaraan listrik di Indonesia, saham 

perusahaan subsektor nikel mempunyai potensi pertumbuhan yang bisa menjadi 

pilihan menarik bagi investor. Pendekatan fundamental menjadi salah satu metode 

analisis yang kerap diaplikasikan oleh investor dalam menentukan investasi, 

khususnya melalui evaluasi pada indikator industri dan makroekonomi yang 

memengaruhi emiten. Landasan utama dari analisis ini bertumpu pada pemeriksaan 

laporan keuangan yang berfungsi sebagai instrumen bagi investor untuk memantau 

sekaligus mengukur kesehatan finansial suatu emiten (Rizal, 2026). Tingkat minat 

suatu investor berbanding lurus dengan optimalnya kinerja keuangan yang 

ditunjukan oleh emiten tersebut.  

 Dengan membandingkan statistik keuangan bisnis yang sebanding dalam 

subsektor yang sama selama periode waktu tertentu, ukuran keberhasilan keuangan 

ini bisa dievaluasi. Prihadi, (2019) membagi rasio keuangan menjadi lima kategori: 

rasio solvabilitas untuk memetakan persentase pendanaan aset melalui utang, rasio 

profitabilitas untuk mengukur efisiensi produksi laba, dan rasio likuiditas untuk 

menilai kapasitas memenuhi kewajiban jangka pendek. Selain itu, rasio pasar 

difungsikan untuk menentukan skor intrinsik emiten, dan rasio aktivitas 

difungsikan untuk mengukur efektivitas pemanfaatan aset. Studi ini akan berfokus 



5 

Politeknik Negeri Jakarta 

pada rasio profitabilitas memanfaatkan EPS dan rasio solvabilitas memanfaatkan 

indikator DER.  

Secara umum, rasio profitabilitas adalah statistik yang digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa baik suatu perusahaan bisa menggunakan aset, modal, atau 

penjualannya untuk menghasilkan keuntungan dalam periode waktu tertentu. Salah 

satu rasio profitabilitas yang diteliti pada studi ini adalah laba per saham (EPS). 

Menurut Zutter & Smart, (2022), EPS adalah metrik keuangan yang 

memperlihatkan pendapatan bersih perusahaan per saham yang beredar. Karena 

memperlihatkan profitabilitas per saham, EPS merupakan angka penting bagi 

investor. Laba per saham perusahaan meningkat seiring dengan EPS, sehingga lebih 

menarik bagi investor saat melakukan pemilihan investasi. 

Tingkat pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendek dan jangka panjang 

suatu bisnis tercermin dalam rasio utangnya. Rasio utang pada ekuitas (DER), yang 

membandingkan total utang dengan total ekuitas, adalah salah satu metrik yang 

sering difungsikan (Ashfath, 2022). Rasio ini memperlihatkan seberapa besar 

ketergantungan suatu bisnis pada utang dibandingkan dengan modalnya sendiri 

untuk menjalankan bisnisnya. Untuk menghindari struktur modal yang terlalu 

bergantung pada utang, yang bisa meningkatkan biaya bunga dan risiko gagal 

bayar, keseimbangan antara ekuitas dan utang harus dijaga. Ketergantungan 

perusahaan yang kuat pada utang ditunjukkan oleh DER yang tinggi, yang 

meningkatkan risiko keuangan dan pada akhirnya memengaruhi pilihan investasi.  

Dinamika pasar internasional mempunyai dampak substansial pada harga 

komoditas nikel di sektor pertambangan nikel. Karena memperlihatkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih per saham, yang mungkin 

mengindikasikan kelangsungan hidup di tengah paparan harga komoditas global, 

EPS bisa menjadi indikator konkret kelangsungan hidup dan profitabilitas 

perusahaan bagi investor. Sementara itu, DER difungsikan untuk mengukur tingkat 

risiko keuangan yang terkait dengan pengaturan pembiayaan utang-ekuitas 

perusahaan. Ketergantungan perusahaan pada utang dalam struktur pembiayaannya 

ditunjukkan oleh DER yang tinggi, yang bisa meningkatkan risiko keuangan. 

Namun, mengingat sektor pertambangan nikel yang umumnya membutuhkan 

modal awal yang besar untuk eksplorasi, pembangunan smelter dan pengembangan 
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infrastruktur, hal ini bisa menjadi sinyal positif terkait potensi ekspansi bisnis jika 

penggunaan utang dikelola dengan baik. 

Perlunya pemahaman yang mendalam mengenai daya tahan fundamental 

perusahaan nikel di tengah dinamika pasar yang kontradiktif menjadi urgensi pada 

studi ini. Di satu sisi, perusahaan nikel dituntut melakukan ekspansi guna 

mendukung ekosistem kendaraan listrik, namun di sisi lain juga harus menghadapi 

fluktuasi harga komoditas dan kontraksi pendapatan sektor pertambangan pada 

PDB. Oleh karena itu, studi ini menjadi penting untuk membuktikan apakah EPS 

sebagai representasi profitabilitas dan DER sebagai representasi risiko keuangan 

menjadi parameter bagi investor dalam mengambil keputusan investasi di tengah 

situasi yang penuh ketidakpastian. 

Banyak penelitian sudah berupaya untuk memeriksa sejumlah variabel yang 

bisa memengaruhi harga saham. Dampak EPS dan DER pada harga saham 

ditemukan bervariasi atau tidak konsisten pada studi sebelumnya. Menurut 

penelitian Setiani, Suharti, dan Nurhayati (2022), harga saham secara substansial 

didampaki oleh DER tetapi tidak oleh EPS. Namun, studi Ariyani & Hermana 

(2024) menemukan bahwasanya EPS mempunyai dampak pada harga saham 

sedangkan DER tidak. Hasil studi ini konsisten dengan hasil studi Hendriyanto, 

Saryadi, dan Purbawati (2024), yang juga menemukan bahwasanya DER tidak 

mempunyai dampak pada harga saham, sedangkan EPS mempunyai dampak. Selain 

itu, studi Saraswati et al., (2022) menyimpulkan bahwasanya EPS dan DER tidak 

berdampak pada harga saham, meskipun studi Prayitna & Dharmawan (2024) 

memperlihatkan bahwasanya keduanya berdampak. 

Perbedaan temuan dari penelitian sebelumnya mengenai dampak EPS dan 

DER pada harga saham memperlihatkan kontradiksi yang perlu diselidiki lebih 

lanjut. Variasi ini memperlihatkan bahwasanya hubungan antara EPS dan DER 

dengan harga saham tidak seragam dan bisa didampaki oleh kondisi 

makroekonomi, karakteristik sektor perusahaan, dan periode pengamatan, di antara 

faktor kontekstual lainnya. Untuk membantu investor membuat keputusan investasi 

yang bijak, diperlukan studi yang lebih menyeluruh untuk menjelaskan hubungan 

antara EPS dan DER dengan harga saham. 
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Mengingat latar belakang masalah dan kesenjangan penelitian yang 

ditemukan pada studi sebelumnya, studi ini, yang diberi judul “Pengaruh Earning 

per Share dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham Perusahaan 

Subsektor Nikel yang Tercatat di BEI Periode 2023-2025” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Perkembangan industri kendaraan listrik di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir tidak lepas dari dorongan pemerintah melalui beberapa kebijakan seperti 

Perpres No 55 Tahun 2019 tentang percepatan program kendaraan bermotor listrik 

berbasis baterai. Kebijakan tersebut menjadikan nikel sebagai komoditas yang 

sangat penting, karena merupakan bahan utama pembuatan baterai kendaraan 

listrik. Dampak kebijakan tersebut bisa mendorong peningkatan permintaan nikel 

sebagai bahan utama baterai, ekspansi bisnis dan peningkatan skor tambah produk 

perusahaan yang pada akhirnya memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, serta 

fluktuasi harga saham pada perusahaan nikel yang tercatat di BEI. Oleh karena itu, 

untuk membuat pilihan investasi yang bijak, investor membutuhkan studi yang 

menyeluruh. EPS dan DER bisa difungsikan untuk mengekspresikan profitabilitas 

dan tingkat risiko keuangan ketika mengevaluasi kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Sementara DER memperlihatkan persentase pendanaan dari utang 

dibandingkan ekuitas, EPS memperlihatkan kapasitas perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih per saham. Selain itu, hasil yang tidak konsisten sudah 

ditemukan pada studi sebelumnya tentang dampak EPS dan DER pada harga 

saham. Dengan demikian, tujuan studi ini adalah untuk menyelidiki hubungan 

antara EPS dan DER dengan harga saham perusahaan di subsektor nikel yang 

tercatat di BEI antara tahun 2023 dan 2025. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berikut ini adalah topik penelitian untuk studi ini merujuk pada latar 

belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya: 

a. Apakah terdapat pengaruh EPS terhadap harga saham perusahaan subsektor 

nikel yang tercatat di BEI selama periode 2023-2025? 

b. Apakah terdapat pengaruh DER terhadap harga saham perusahaan subsektor 

nikel yang tercatat di BEI selama periode 2023-2025? 
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c. Apakah secara simultan terdapat pengaruh EPS dan DER terhadap harga saham 

perusahaan nikel yang tercatat di BEI selama periode 2023-2025? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang ada, maka studi ini diarahkan untuk 

mencapai beberapa tujuan utama sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisa pengaruh EPS terhadap harga saham perusahaan subsektor 

nikel yang tercatat di BEI selama periode 2023-2025. 

b. Untuk menganalisa pengaruh DER terhadap harga saham perusahaan subsektor 

nikel yang tercatat di BEI selama periode 2023-2025. 

c. Untuk menganalisa secara simultan pengaruh EPS dan DER terhadap harga 

saham perusahaan subsektor nikel yang tercatat di BEI selama periode 2023-

2025. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pihak-pihak berikut diharapkan bisa memperoleh manfaat secara 

konseptual dan praktis dari temuan studi ini: 

a. Manfaat teoritis 

Diharapkan studi ini akan membantu pembaca memahami bagaimana EPS dan 

DER memengaruhi harga saham perusahaan nikel yang tercatat di BEI, baik 

secara simultan maupun parsial. Selain itu, diharapkan studi ini akan digunakan 

sebagai referensi untuk penelitian di masa yang akan datang mengenai analisis 

fundamental dan harga saham, khususnya untuk perusahaan di subsektor nikel 

yang tercatat di BEI. 

b. Manfaat praktis 

Studi ini diharapkan bisa membantu investor dalam mengambil keputusan 

berinvestasi, khususnya pada saham perusahaan subsektor nikel yang tercatat 

di BEI. Dengan menganalisis EPS dan DER, bisa memberikan gambaran 

mengenai profitabilitas dan tingkat risiko finansial perusahaan, sehingga 

investor mempunyai dasar pertimbangan yang lebih objektif dalam 

menentukan strategi investasi. 

 

 

 



9 

Politeknik Negeri Jakarta 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

 Untuk memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan pada studi ini, 

sistematika penulisan ini disusun sebagai pedoman dan kerangka yang menjelaskan 

pembahasan pada setiap bab. 

BAB I PENDAHULUAN 

 Dengan mendeskripsikan fenomena dan kesenjangan penelitian yang 

menjadi dasar pemilihan topik, bab ini memberikan penjelasan tentang latar 

belakang studi. Pengembangan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan juga disertakan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Landasan teoritis dari studi ini disajikan dalam bab ini, termasuk gagasan 

tentang harga saham, DER, dan EPS. Kerangka konseptual, hipotesis penelitian, 

dan studi sebelumnya yang mendukung isu ini juga dijelaskan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang akan dilaksanakan, termasuk 

penelitian kuantitatif, objek penelitian, teknik pengambilan sampel bertujuan, jenis 

dan sumber data sekunder, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan analisis data yang dilaksanakan dan membahas temuan 

mengenai dampak simultan dan parsial EPS dan DER pada harga saham perusahaan 

nikel. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini, yang merupakan bagian terakhir dari penelitian, menjelaskan 

temuan studi, memberikan kesimpulan dari semua hasil analisis, dan membahas 

tujuan serta perumusan topik penelitian. Selain itu, bab ini menawarkan 

rekomendasi untuk penggunaan akademis dan praktis yang bisa diterapkan pada 

studi masa depan dan pilihan investasi yang dibuat oleh investor. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Merujuk pada temuan studi dan pembahasan yang sudah dipaparkan 

mengenai dampak, maka bisa disimpulkan: 

1. EPS secara parsial berdampak positif dan substansial pada harga saham 

perusahaan subsektor nikel. Hal ini dibuktikan dengan temuan uji t yang 

memperlihatkan bahwasanya skor substansial  0.030 < 0.05. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwasanya perubahan skor laba bersih per lembar saham 

menjadi informasi yang direspons positif oleh investor, di mana peningkatan 

EPS terbukti bisa mendorong kenaikan harga saham perusahaan di pasar 

modal. 

2. DER secara parsial tidak berdampak substansial pada harga saham perusahaan 

subsektor nikel. Hal ini dibuktikan dengan temuan uji t yang mempunyai skor 

substansial  0.196 > 0.05. Kondisi ini mengindikasikan bahwasanya naik 

turunnya rasio utang tidak memengaruhi keputusan investor dalam transaksi 

saham perusahaan subsektor nikel, karena pelaku pasar menganggap tingkat 

utang yang tinggi merupakan hal wajar bagi operasional industri yang padat 

modal. 

3. EPS dan DER secara simultan tidak berdampak substansial pada harga saham 

perusahaan subsektor nikel, meskipun skor statistiknya berada di ambang batas 

mendekati substansial dengan skor probabilitas uji F  0,055. Hal ini 

memperlihatkan bahwasanya kombinasi kedua variabel tersebut bukanlah 

informasi yang relevan bagi investor pada studi ini. Sepanjang periode 2023–

2025, investor bersikap selektif dengan hanya berfokus pada pertumbuhan EPS 

yang didorong oleh tingginya permintaan nikel untuk bahan baku baterai serta 

tren kendaraan listrik. Sementara itu, rasio utang (DER) kurang diperhatikan 

karena dianggap sebagai hal yang wajar untuk ekspansi pada industri yang 

padat modal. 

5.2 Saran 

Merujuk pada hasil analisis dan kesimpulan yang sudah diuraikan, terdapat 

beberapa saran untuk berbagai pihak terkait. Pertama, untuk peneliti selanjutnya 
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disarankan untuk memperpanjang periode pengamatan penelitian, guna 

memperbanyak jumlah observasi data sekaligus menangkap dinamika tren 

pergerakan harga saham dalam siklus yang panjang. Selain itu, juga disarankan 

untuk memperluas cakupan sampel dengan meneliti perusahaan yang berada dalam 

sektor sama namun memiliki karakteristik subsektor yang berbeda, sebagai 

komparasi empiris untuk menguji apakah fenomena selektivitas informasi investor 

terhadap variabel EPS dan DER berlaku universal pada industri padat modal 

lainnya. Mengingat nilai Adjusted R Square dalam model penelitian ini sebesar 

8,3%, penambahan variabel independen baru seperti rasio pasar dan faktor 

makroekonomi luar seperti inflasi, suku bunga, dan harga komoditas dunia juga 

direkomendasikan. 

 Bagi investor, disarankan untuk memprioritaskan analisis fundamental pada 

profitabilitas riil perusahaan seperti pertumbuhan nilai EPS dan kepastian alokasi 

dividen tunai sebagai indikator utama dalam pengambilan keputusan investasi. 

Sebaliknya, investor tidak perlu merespons negatif fluktuasi nilai DER emiten nikel 

selama peningkatan utang tersebut dikelola secara produktif untuk mendanai 

ekspansi smelter jangka panjang.  

Bagi pihak manajemen perusahaan, disarankan untuk lebih berfokus pada 

peningkatan efisiensi biaya operasional, seperti optimalisasi biaya energi dan 

logistik, guna memaksimalkan perolehan laba bersih perusahaan. Manajemen tidak 

perlu secara agresif membatasi penggunaan pembiayaan eksternal untuk menekan 

rasio utang, melainkan harus memastikan bahwa modal yang bersumber dari utang 

tersebut dikelola secara optimal untuk mendanai proyek strategis yang memicu 

pertumbuhan nilai EPS demi mempertahankan daya tarik saham bagi investor di 

pasar modal. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Data Harga Saham Sampel Penelitian 

No Periode 
Kode Saham 

ANTM INCO HRUM IFSH DKFT KKGI NICL 

1 

2023 

Q1 1,764.16 6,464.98 1,475.00 1,053.60 104.04 313.43 297.44 

2 Q2 1,713.77 6,206.55 1,420.00 990.45 88.91 347.28 267.48 

3 Q3 1,595.13 5,566.19 1,885.00 962.02 104.99 434.87 153.98 

4 Q4 1,498.45 4,246.07 1,335.00 824.59 105.93 296.06 186.09 

5 

2024 

Q1 1,406.17 4,009.63 1,350.00 800.89 100.26 267.10 144.04 

6 Q2 1,190.71 4,157.40 1,140.00 781.07 94.58 422.36 189.51 

7 Q3 1,409.81 4,019.48 1,380.00 1,061.08 106.88 534.44 252.46 

8 Q4 1,425.67 3,566.30 1,035.00 815.46 198.63 481.44 249.05 

9 

2025 

Q1 1,557.45 2,236.33 695.00 707.39 245.92 359.85 285.45 

10 Q2 3,040.00 3,450.00 830.00 790.00 439.63 342.61 1,035.62 

11 Q3 3,160.00 4,400.00 1,130.00 805.00 697.22 306.45 1,050.00 

12 Q4 3,150.00 5,075.00 1,075.00 790.00 725.00 334.00 1,215.00 
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Lampiran 2 Hasil Perhitungan EPS 

No 
Kode 

Saham 
Periode 

Laba Bersih 

Setelah Pajak 

Lembar Saham 

yang Beredar 
EPS 

    1   ANTM  

2023 

Q1 1,663,121,000,000 24,030,765,000 69.21 

Q2 1,889,756,000,000 24,030,765,000 78.64 

Q3 2,848,589,000,000 24,030,765,000 118.54 

Q4 3,077,646,000,000 24,030,765,000 128.07 

2024 

Q1 238,374,000,000 24,030,765,000 9.92 

Q2 1,550,531,000,000 24,030,765,000 64.52 

Q3 2,201,262,000,000 24,030,765,000 91.60 

Q4 3,647,210,000,000 24,030,765,000 151.77 

2025 

Q1 2,131,188,000,000 24,030,765,000 88.69 

Q2 4,696,370,000,000 24,030,765,000 195.43 

Q3 5,974,579,000,000 24,030,765,000 248.62 

Q4 7,208,834,000,000 24,030,765,000 299.98 

    2   IFSH  

2023 

Q1 20,365,640,699 2,125,000,000 9.58 

Q2 30,208,327,907 2,125,000,000 14.22 

Q3 102,845,178,812 2,125,000,000 48.40 

Q4 211,260,574,194 1,927,120,154 109.63 

2024 

Q1 -6,774,401,913 1,922,930,908 -3.52 

Q2 19,234,619,342 1,922,897,754 10.00 

Q3 40,964,805,193 1,922,887,247 21.30 

Q4 83,666,329,501 1,923,071,242 43.51 

2025 

Q1 6,214,427,429 1,923,089,200 3.23 

Q2 -11,368,262,152 1,923,089,200 -5.91 

Q3 19,388,522,457 1,923,089,200 10.08 

Q4 72,141,272,410 1,923,142,397 37.51 

    3   KKGI  

2023 

Q1 211,006,645,710 4,667,751,115 45.19 

Q2 411,485,176,828 4,667,751,115 88.65 

Q3 408,865,664,196 4,772,797,964 88.52 

Q4     414,393,657,416  4,667,751,115      89.41  

2024 

Q1 269,423,114,211 4,771,686,578 57.07 

Q2 495,089,159,697 4,773,121,981 103.45 

Q3 569,759,970,098 4,774,517,624    119.59  

Q4     647,726,688,194  4,667,751,115    138.99  

2025 

Q1       12,850,632,468  4,777,606,605         3.32  

Q2       16,714,405,848  4,779,328,783         3.25  

Q3       17,126,340,120  4,781,008,017         3.34  

Q4       40,638,384,972  4,667,751,115         8.39  
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No 
Kode 

Saham 
Periode 

Laba Bersih 

Setelah Pajak 

Lembar Saham 

yang Beredar 
EPS 

    4   NICL  

2023 

Q1 58,052,075,468 9,662,514,496 6.01 

Q2 64,498,948,677 10,142,263,737 6.36 

Q3 61,646,795,419 10,635,644,907 5.80 

Q4 26,924,380,566 10,165,463,369 2.65 

2024 

Q1 12,197,055,381 10,635,644,907 1.15 

Q2 73,474,497,999 10,635,644,907 6.91 

Q3 173,279,994,372 10,635,644,907 16.29 

Q4 318,044,538,125 10,635,644,907 29.90 

2025 

Q1 192,850,942,838 10,635,644,907 18.13 

Q2 357,521,767,112 10,635,644,907 33.62 

Q3 400,932,440,751 10,635,644,907 37.70 

Q4 344,454,664,133 10,635,644,907 32.39 
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Lampiran 3 Hasil Perhitungan DER 

No 
Kode 

Saham 
Periode Jumlah Liabilitas Jumlah Ekuitas DER 

    1   ANTM  

2023 

Q1                9,601,587               25,332,094  0.38 

Q2 3,420,402 23,676,086 0.14 

Q3 10,883,398 24,616,771 0.44 

Q4 11,685,659 31,165,670 0.37 

2024 

Q1 9,781,305 31,432,481 0.31 

Q2 9,490,289 29,691,972 0.32 

Q3 10,603,677 30,379,496 0.35 

Q4 12,323,139 32,199,506 0.38 

2025 

Q1 13,679,830 34,623,458 0.40 

Q2 14,671,650 33,706,499 0.44 

Q3 12,877,829 35,196,918 0.37 

Q4 15,930,519 36,599,886 0.44 

    2   IFSH  

2023 

Q1      493,364,293,380       633,939,442,934  0.78 

Q2 343,400,528,064 591,270,694,977 0.58 

Q3 344,813,353,585 658,846,136,144 0.52 

Q4 286,598,747,190 785,885,059,426 0.36 

2024 

Q1 249,869,999,151 789,040,407,898 0.32 

Q2 236,652,029,398 762,257,397,477 0.31 

Q3 234,418,051,269 797,770,997,101 0.29 

Q4 169,934,404,628 838,036,610,799 0.20 

2025 

Q1 199,815,039,863 822,202,711,129 0.24 

Q2 124,743,077,827 799,878,437,073 0.16 

Q3 158,510,223,763 843,654,772,975 0.19 

Q4 147,622,805,708 913,161,148,069 0.16 

    3   KKGI  

2023 

Q1      697,837,973,860     2,111,324,570,898  0.33 

Q2      873,965,652,560     2,193,478,771,088  0.40 

Q3      828,317,549,626     2,227,800,153,152  0.37 

Q4      943,396,040,648     2,148,075,568,312  0.44 

2024 

Q1      886,904,550,502     2,525,814,386,954  0.35 

Q2    1,043,421,096,533     2,543,316,977,159  0.41 

Q3      827,436,767,454     2,556,988,433,028  0.32 

Q4      777,582,604,522     2,599,742,372,718  0.30 

2025 

Q1      511,180,336,524     2,665,994,629,584  0.19 

Q2      545,123,067,678     2,562,956,814,936  0.21 

Q3      470,883,138,720     2,593,410,203,040  0.18 

Q4      512,734,740,120     2,525,597,557,824  0.20 
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No 
Kode 

Saham 
Periode Jumlah Liabilitas Jumlah Ekuitas DER 

    4   NICL  

2023 

Q1      119,931,036,766       572,185,735,520  0.21 

Q2        93,133,972,148       676,784,811,781  0.14 

Q3      107,844,610,432       823,802,542,818  0.13 

Q4      111,367,810,980       745,470,167,420  0.15 

2024 

Q1      123,961,476,273       757,742,949,712  0.16 

Q2      136,870,439,248       781,845,303,675  0.18 

Q3      149,602,353,586       828,748,922,527  0.18 

Q4      171,921,508,507       878,185,342,723  0.20 

2025 

Q1      196,860,974,822     1,071,320,781,784  0.18 

Q2      150,694,410,911       949,132,371,481  0.16 

Q3      138,609,408,144       833,279,716,570  0.17 

Q4        96,624,609,532       776,429,341,210  0.12 
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Lampiran 4 Data Penelitian 

No Emiten Periode 
Harga Saham 

(Y) 
EPS (X1) DER (X2) 

1 ANTM 

2023 

Q1        1,764.16       69.21  0.38 

Q2        1,713.77       78.64  0.14 

Q3        1,595.13      118.54  0.44 

Q4        1,498.45      128.07  0.37 

2024 

Q1        1,406.17         9.92  0.31 

Q2        1,190.71       64.52  0.32 

Q3        1,409.81       91.60  0.35 

Q4        1,425.67      151.77  0.38 

2025 

Q1        1,557.45       88.69  0.40 

Q2        3,040.00      195.43  0.44 

Q3        3,160.00      248.62  0.37 

Q4        3,150.00      299.98  0.44 

2 IFSH 

2023 

Q1        1,053.60       10.00  0.78 

Q2           990.45       14.00  0.58 

Q3           962.02       48.00  0.52 

Q4           824.59      110.00  0.36 

2024 

Q1           800.89  -      3.52  0.32 

Q2           781.07       10.00  0.31 

Q3        1,061.08       21.00  0.29 

Q4           815.46       44.00  0.20 

2025 

Q1           707.39         3.23  0.24 

Q2           790.00  -      5.91  0.16 

Q3           805.00       10.00  0.19 

Q4           790.00       38.00  0.16 

3 KKGI 

2023 

Q1           313.43  45.19 0.33 

Q2           347.28  88.65 0.40 

Q3           434.87  88.52 0.37 

Q4           296.06  89.41 0.44 

2024 

Q1           267.10  57.07 0.35 

Q2           422.36  103.45 0.41 

Q3           534.44  119.59 0.32 

Q4           481.44  138.99 0.30 

2025 

Q1           359.85  3.32 0.19 

Q2           342.61  3.25 0.21 

Q3           306.45  3.34 0.18 

Q4           334.00  8.39 0.20 
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No Emiten Periode 
Harga Saham 

(Y) 
EPS (X1) DER (X2) 

4 NICL 

2023 

Q1           297.44         5.90  0.21 

Q2           267.48         6.36  0.14 

Q3           153.98         5.79  0.13 

Q4           186.09         2.65  0.15 

2024 

Q1           144.04         1.15  0.16 

Q2           189.51         6.90  0.18 

Q3           252.46       16.29  0.18 

Q4           249.05       29.90  0.20 

2025 

Q1           285.45       18.13  0.18 

Q2        1,035.62       33.61  0.16 

Q3        1,050.00       37.69  0.17 

Q4        1,215.00       32.39  0.12 
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Lampiran 5 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

EPS 48 -5.91 299.98 58.1192 66.88830 

DER 48 0.12 0.78 0.2944 0.13579 

Harga Saham 48 144.04 3160.00 897.0600 746.44233 

Valid N (listwise) 48         

 

 

 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 47 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. 

Deviation 

0.32926868 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0.099 

Positive 0.099 

Negative -0.072 

Test Statistic 0.099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.154 0.078   14.754 0.000     

LAG_LNX1 0.107 0.048 0.319 2.246 0.030 0.988 1.012 

LAG_LNX2 -0.215 0.164 -0.186 -1.313 0.196 0.988 1.012 

a. Dependent Variable: Y 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.843 0.612   17.707 0.000 

EPS 0.006 0.004 0.238 1.499 0.141 

DER 0.619 2.088 0.047 0.296 0.768 

a. Dependent Variable: LN_RES 

 

4. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .744a 0.554 0.534 509.65718 0.555 

a. Predictors: (Constant), DER, EPS 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Uji Autokorelasi durbin two step method dengan pendekatan Theil-Nagar d 

Model Summaryb   

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .351a 0.123 0.083 0.33667 1.625 

a. Predictors: (Constant), LAG_LNX2, LAG_LNX1   

b. Dependent Variable: LAG_LNY   

 

Lampiran 7 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.154 0.078   14.754 0.000 

X1 0.107 0.048 0.319 2.246 0.030 

X2 -0.215 0.164 -0.186 -1.313 0.196 

a. Dependent Variable:Y 
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Lampiran 8 Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.154 0.078   14.754 0.000 

X1 0.107 0.048 0.319 2.246 0.030 

X2 -0.215 0.164 -0.186 -1.313 0.196 

a. Dependent Variable:Y 

 

2. Uji Simultan (UJI F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 0.701 2 0.351 3.094 .055b 

Residual 4.987 44 0.113     

Total 5.689 46       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

3. Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .351a 0.123 0.083 0.33667 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 9 Tabel Durbin-Watson 
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Lampiran 10 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 11 Surat Pernyataan Penggunaan Generative AI 

 

SURAT PERNYATAAN PENGGUNAAN GENERATIVE AI DALAM 

SKRIPSI 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

• Nama  : Muhamad Noval Hermayadi 

• NIM  : 2204441002 

• Program Studi : Manajemen Keuangan 

• Judul Skripsi : Pengaruh Earning per Share dan Debt to Equity Terhadap 

Harga Saham Perusahaan Subsektor Nikel Yang Tercatat di 

BEI Periode 2023-2025 

 

Menyatakan dengan sebenarnya terkait penggunaan alat Generative AI (seperti 

ChatGPT, Gemini, Claude, dll) dalam penyusunan tugas ini: 

A. Status Penggunaan (Pilih salah satu): 

• [ ] Tidak Menggunakan AI: Saya tidak menggunakan alat AI generatif 

dalam bagian mana pun dari tugas ini. 

• [√] Menggunakan AI secara Terbatas: Saya menggunakan AI hanya 

untuk tujuan pendukung (seperti perbaikan tata bahasa, pencarian ide, atau 

struktur outline). 

• [ ] Menggunakan AI secara Signifikan: Saya menggunakan AI untuk 

menghasilkan sebagian konten dengan verifikasi dan pengolahan kembali 

oleh saya sendiri. 

 

B. Rincian Penggunaan (Jika menggunakan): Jika Anda mencentang opsi 

penggunaan AI, jelaskan bagian mana yang dibantu oleh AI dan bagaimana Anda 

memverifikasinya: 

Artificial Intelligence Disclosure (AID) Statement: 

Artificial Intelligence Tool: [Gemini]; [Heading]: [saya menggunakan AI 

untuk berdiskusi dan meminta refrensi tambahan jika diperlukan serta 

meminta tanggapan dan saran terhadap penulisan saya]; [Human 

Verifications]: (Saya telah melakukan pengecekan ulang terhadap 

referensi seperti artikel ilmiah/buku yang diberikan AI dan melakukan 

double checking dengan mencari hingga mendapatkan full access artikel 

ilmiah/buku tersebut dan memparafrase kalimat/penjelasan yang diberikan 

AI). 
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C. Pernyataan Integritas: Saya menyadari bahwa penggunaan AI tanpa deklarasi 

yang jujur atau penggunaan AI untuk menggantikan proses berpikir kritis saya 

sepenuhnya dapat dikategorikan sebagai tindakan pelanggaran etika 

akademik/plagiarisme. Saya bertanggung jawab penuh atas seluruh isi tugas ini. 

 

 

Depok, 15 Juni 2026 

Mahasiswa, 

 

 

 

Muhamad Noval Hermayadi 

 


